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Penerbit ABSTRACT
Program Studi Pendidikan Biologi Indonesia, as a tropical rainforest country, harbors an immense diversity of
Universitas Nusantara PGRI Kediri macrofungi, yet the scientific documentation of these organisms remains

limited. This study aimed to inventory and identify the various types of
Basidiomycota fungi within the landscape of Langsa City Forest Park. The
research was conducted in May 2025 using a cruise method with purposive
sampling across a 1.56-hectare section of dense forest adjacent to an artificial
lake. A total of 20 species of macrofungi belonging to the Basidiomycota
division were identified, distributed across 5 orders and 11 families. The most
dominant order was Polyporales (50%), followed by Agaricales (30%). The
family Polyporaceae was found to be the most diverse, comprising 8 species,
and primarily associated with decayed wood substrates. These findings
underscore the ecological importance of deadwood as a primary niche for
decomposer fungi and highlight the significance of conserving forest
microhabitats to preserve fungal biodiversity.
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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara dengan hutan hujan tropis memiliki keanekaragaman
jamur makroskopis yang sangat tinggi, namun dokumentasi ilmiahnya masih
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi
beragam jenis jamur dari divisi Basidiomycota di kawasan Taman Hutan Kota
Langsa. Penelitian dilakukan pada Mei 2025 menggunakan metode jelajah
bebas (cruise method) dengan pengambilan sampel purposif di area hutan
seluas 1,56 hektar yang memiliki vegetasi tertutup di sekitar danau buatan.
Sebanyak 20 spesies jamur makroskopis dari divisi Basidiomycota berhasil
diidentifikasi, yang tersebar dalam 5 ordo dan 11 famili. Ordo Polyporales
merupakan ordo yang paling dominan (50%), diikuti oleh Agaricales (30%).
Famili Polyporaceae menjadi yang paling beragam dengan 8 spesies, yang
umumnya ditemukan pada substrat kayu mati. Temuan ini menegaskan
pentingnya kayu mati sebagai habitat utama jamur dekomposer dan menyoroti
perlunya konservasi mikrohabitat hutan untuk menjaga keberlanjutan
keanekaragaman jamur.

Kata kunci: Basidiomycota; Makrofungi; Polyporaceae; Hutan; Langsa

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan hutan hujan tropis yang luas yang memiliki
keanekaragaman spesies yang luar biasa, termasuk jamur makroskopis (Raki¢ et al., 2022).
Diperkirakan ada sekitar 1,5 juta spesies jamur di seluruh dunia, namun hingga saat ini baru sekitar
69.000 spesies yang berhasil diidentifikasi. Dari jumlah tersebut, sekitar 200.000 spesies diduga berada
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di Indonesia. Hingga kini, belum tersedia data pasti mengenai berapa banyak spesies jamur di
Indonesia yang telah teridentifikasi, dimanfaatkan, atau bahkan telah punah akibat aktivitas manusia
(Tampubolon et al., 2013; Nurdiyanti et al., 2020).

Jamur dibagi menjadi dua jenis berdasarkan ukurannya, yaitu jamur mikroskopis yang hanya
dapat dilihat dengan bantuan alat seperti mikroskop seperti Phytophtora palmivora (Sari et al., 2017)
dan Candida albicans (Aruan, 2018), sedangkan jamur makroskopis yang bisa dilihat secara langsung
dengan mata telanjang. Tubuh buah jamur makroskopis paling kecil sekitar 0,5 cm, sehingga dapat
dilihat tanpa bantuan mikroskop (Sinaga, 2005; Christita et al., 2017). Dalam taksonominya, sebagian
besar dari mereka termasuk dalam Phyllum Ascomycota dan Basidiomycota (Yusran et al., 2022).
Jamur ini memiliki beragam warna, seperti putih, kuning, jingga, cokelat muda hingga tua, merah muda,
putih kekuningan, hingga hitam. Bentuk tubuh buah jamur makroskopis pun bervariasi, antara lain
menyerupai terompet, kipas, payung, ginjal, maupun setengah lingkaran. Ciri-ciri dari jamur ini dapat
dilihat berupa ukuran tubuh buah yang dapat beragam, yaitu besar, sedang, atau kecil. Warna tubuh
buah sering menjadi indikator penting dalam proses identifikasi, meskipun warna tersebut dapat
berubah-ubah (Lestari & Fauziah, 2022).

Secara ekologis, kelompok jamur makroskopis memiliki dua cara untuk mendapatkan nutrisi
untuk kelangsungan hidup, yaitu saprotropik dan biotropik (Lokaria et al., 2019). Cara hidup saprotropik
berlangsung dengan memperoleh nutrisi dari bahan organik yang mati atau membusuk, sedangkan
biotropik mendapatkan nutrisi dari inangnya yang masih hidup (Lingga et al., 2021). Pertumbuhan jamur
sangat dipengaruhi oleh lingkungan, baik biotik maupun abiotik. Faktor biotik yang mempengaruhi jamur
adalah kompetisi antara jamur untuk mendapatkan makanan atau tempat hidupnya. Sebaliknya, faktor
abiotik yang dipengaruhi oleh perubahan kondisi lingkungan, seperti suhu, kelembaban, pH, dan
intensitas cahaya, dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur, baik miselium maupun tubuh buahnya
(Norfajrina et al., 2021). Dalam biologi konservasi, jamur makro merupakan penghubung organisme
antara hidup dan mati, tanpa jamur makro semua ekosistem akan gagal (Thulasinathan et al., 2018).
Tipe ekosistem yang dapat ditumbuhi jamur diantaranya adalah hutan (Garuda et al., 2019). Ekosistem
hutan berperan penting dalam mendukung keberlangsungan siklus hidup jamur, karena hutan memiliki
tingkat kelembapan yang tinggi sehingga jamur mudah beradaptasi (Rikardo et al., 2021).

Dalam ekosistem hutan, jamur hidup di berbagai tempat seperti daun, batang pohon, kulit kayu,
tanaman di tanah, akar, serasah, tanah, kayu mati, batu, hewan kecil, lahan basah, hingga udara
(Baldrian, 2017). Setiap tempat ini memiliki ciri khas tersendiri, misalnya dalam hal ketersediaan nutrisi
atau perubahan kondisi dari waktu ke waktu, yang mempengaruhi jumlah jenis pertumbuhan jamur.
Komposisi jenis dan struktur hutan mempengaruhi kondisi mikrohabitat di setiap komunitas hutan,
dengan suhu udara berkisar 28-32°C, kelembaban 67-80%, dan pH 6,0-7,5. Kondisi tersebut sangat
mendukung pertumbuhan dan perkembangan jamur, khususnya jamur makroskopis (Nurzahra &
Indrowati, 2025). Variasi dalam distribusi jamur makroskopis juga dapat dikaitkan dengan beberapa
faktor lain seperti curah hujan, ketersediaan substrat yang sesuai, kayu yang menahan kelembapan
dengan kelembapan yang tinggi, dan jenis hutan (Hu et al., 2022). Secara geografis, Indonesia terletak
di daerah tropis, terletak di sepanjang garis lintang khatulistiwa, dengan dua musim yang berbeda dan
lingkungan iklim yang unik. Bulan Mei hingga Juli mengalami curah hujan yang tinggi, sehingga musim
hujan merupakan waktu yang paling tepat untuk melakukan pengumpulan jamur makro (Yusran et al.,
2022) khususnya dikawasan Hutan Kota Langsa.
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Hutan Lindung, yang juga dikenal sebagai Taman Hutan Kota Langsa, terletak di Desa Paya
Bujok Seulemak, Langsa Baro, kota Langsa memiliki luas area * 48,22 ha. Sebagian besar daerah
hutan lindung merupakan ekosistem hutan yang masih alami. Hutan Lindung Kota Langsa dibuat untuk
tujuan wisata dan pendidikan oleh pemerintah kota, dan kawasan ini memiliki keanekaragaman flora
dan fauna (Sahara, 2018; Wibowo & Mardina, 2021). Selain berfungsi sebagai paru-paru kota Langsa
yang menyediakan oksigen, Hutan Lindung Kota Langsa adalah laboratorium alam yang menarik untuk
diinventarisasi keanekaragaman hayatinya, salah satunya adalah jamur.

Penelitian tentang jamur saat ini masih sangat minim jika dibandingkan dengan studi terhadap
organisme lain seperti tumbuhan dan hewan. Kurangnya perhatian ini juga tercermin dari minimnya
upaya konservasi terhadap jamur, baik di Indonesia maupun di berbagai belahan dunia. Banyak
spesies jamur tropis yang belum dikenal secara ilmiah disebabkan oleh terbatasnya jumlah ahli
taksonomi jamur yang mampu melakukan identifikasi secara akurat. Akibatnya, data dan literatur
mengenai keanekaragaman jamur makroskopis masih sangat terbatas. Oleh karena itu, dilakukan
pengkajian dalam penelitian ini yang bertujuan untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi beragam
jenis jamur dari divisi Basidiomycota pada lanskap Taman Hutan Kota Langsa. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi informasi penting dalam melakukan penelitian selanjutnya terhadap jamur,
khususnya jamur yang ada di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025 di kawasan Taman Hutan Kota Langsa yang
terletak di Desa Paya Bujok Seuleumak, Kecamatan Langsa Baro, Kota Langsa, Aceh. Luas wilayah
kawasan Taman Hutan Kota Langsa + 48,22 ha, yang didalamnya terdapat lokasi konservasi satwa
secara ex-situ, vegetasi hutan alami, danau buatan, kompleks rumah adat aceh tempo dulu, dan aneka
wahana permainan (PT.Pekola, 2023). Penelitian ini difokuskan pada kawasan bantaran danau buatan
dengan vegetasi hutan tertutup yang lebih relevan dengan habitat ekosistem jamur, seluas kurang lebih
1,96 ha. Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Dalam penelitian ini, alat yang digunakan meliputi soil tester, higrometer, luxmeter, GPS (Global
Positioning System), kertas label, alat tulis, toples, pisau, benang, plastik warp, tali plastik, kamera dan
lembar tally sheet untuk pencatatan data. Identifikasi jamur yang digunakan mengacu pada literatur
seperti The Fungi edisi ketiga (Watkinson et al., 2015), identifikasi cendawan (Widhiastuti & Nurtjahja,
2013), dan sumber daring Fungi and Slime Molds of Howard County (https://howardbirds.website/photo-
galleries/fungi-photos/). Selain itu, aplikasi identifikasi jamur seperti Mushroom Identifier dan Picture
Mushroom, serta jurnal-jurnal ilmiah yang relevan juga digunakan untuk membantu proses identifikasi.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode jelajah bebas (Cruise Method) dengan
menyusuri luasan kawasan yang telah ditentukan sebelumnya, untuk mengamati dan mengoleksi
spesimen jamur (Munarti et al., 2023). Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak atau
purposive sampling, dengan mempertimbangkan keberadaan jamur di sekitar kawasan penelitian.
Pengamatan difokuskan pada berbagai substrat tempat jamur tumbuh, seperti permukaan tanah,
serasah, kotoran hewan, kayu mati, maupun batang pohon yang masih hidup. Setiap jamur yang
ditemukan didokumentasikan terlebih dahulu dalam kondisi alami dengan cara memotretnya saat masih
menempel pada substrat.

Data yang dikumpulkan dari lapangan dideskripsikan dan disajikan dalam bentuk tabel serta
gambar. Tahapan analisis meliputi pengumpulan data melalui penjelajahan area penelitian,
pengamatan visual karakteristik makroskopis jamur, dan dokumentasi jamur. ldentifikasi spesimen
dilakukan langsung di lapangan, dan apabila spesimen sulit untuk diketahui, maka dikoleksi untuk
pengamatan lebih lanjut. Pengumpulan sampel dilakukan dengan hati-hati, khususnya untuk jamur
bertubuh buah lunak, guna menjaga spesimen tetap utuh. Sampel kemudian dibungkus dengan kertas
koran atau ditempatkan dalam toples atau kotak penyimpanan, diberi label, dan disimpan dalam
kantong plastik besar dengan menempatkan jamur bertekstur keras dan berat di bagian bawah untuk
mencegah kerusakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap bahwa spesies jamur makroskopis yang ditemukan dalam lanskap
hutan Kota Langsa hanya diklasifikasikan dalam filum Basidiomycota yang terbagi dalam 5 ordo, 11
famili dan 20 spesies yang tersebar pada berbagai substrat, hal ini dapat ditunjukkan pada Tabel 1.
Secara keseluruhan, kelima ordo yang teridentifikasi yaitu Agaricales, Auriculariales, Boletales,
Polyporales, dan Russulales. Ordo Polyporales merupakan ordo yang paling banyak ditemukan dengan
10 spesies, diikuti oleh Agaricales sebanyak 6 spesies, Russulales dengan 2 spesies, dan ordo lainnya
masing-masing terdapat 1 spesies. Dari segi famili yang ditemukan, meliputi Galeropsidaceae,
Schizophyllaceae, =~ Hymenogastraceae,  Psathyrellaceae, = Marasmiaceae,  Auriculariaceae,
Hygrophoropsidaceae, Irpicaceae, Ischnodermataceae, Polyporaceae, dan Russulaceae.

Tabel 1. Daftar Jenis Jamur Makroskopis yang ditemukan di Hutan Kota Langsa

Divisio Ordo Famili Spesies Substrat
Basidiomycota Agaricales Galeropsidaceae Panaeolus antillarum ORG-A
Schizophyllaceae Schizophyllum commune LIGK
Hymenogastraceae Gymnopilus junonius LIGK
Gymnopilus sapineus LIGK
Psathyrellaceae Psathyrella candolleana SOL-P
Marasmiaceae Pleurocybella porrigens LIGK
Auriculariales Auriculariaceae Auricularia auricula-juadae LIGK
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Boletales Hygrophoropsidaceae Laucogyrophana mollusca LIG-K
Polyporales Irpicaceae Ceriporia spissa SOL-P
Ischnodermataceae Ischnoederma resinosum BIO-T
Polyporaceae Trametes versicolor LIGK
Pycnoporus sanguineus LIGK
Lignosus rhinocerus LIGK
Microporus xanthopus LIGK
Lentinus sajor-caju BIO-T
Ganoderma australe BIO-T
Trametes elegans LIGK
Pecipes melanopus LIGK
Russulales Russulaceae Russula virescens LIT-S
Russula cerolens SOL-P
Keterangan :
ORG-A : Kotoran Hewan LIT-S : Serasah
LIG-K : Kayu Mati SOL-P  :Permukaan Tanah
BIO-T : Pohon Hidup
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Gambar 2. Persentase jumlah spesies jamur makroskopis pada setiap famili di Hutan Kota Langsa

Adanya persentase 20 spesies jamur yang tergabung dalam 11 famili, yang ditunjukkan pada
Gambar 2. memperlihatkan bahwa famili Polyporaceae paling mendominasi dengan 8 spesies atau
sebesar 40% dari total keseluruhan spesies. Hal ini menjadikannya sebagai famili dengan jumlah
spesies terbanyak pada lokasi penelitian. Namun, persentase dari famili Hymenogastraceae dan
Russulaceae hanya mencapai sebesar 10% (sebanyak 2 spesies), sedangkan dari 8 famili lainnya
merupakan persentase terendah yang memperoleh nilai sebesar 5% atau satu spesies jamur yang
ditemukan. Secara keseluruhan, spesies yang ditemukan dalam famili Polyporaceae ini meliputi
Trametes versicolor, Pycnoporus sanguineus, Lignosus rhinocerus, Microporus xanthopus, Lentinus
sajor-caju, Ganoderma australe, Trametes elegans, dan Pecipes melanopus. Jamur famili
Polyporaceae umumnya ditemukan secara berkelompok pada substrat kayu, baik yang masih hidup
maupun yang sudah lapuk di berbagai lokasi penelitian.

Di beberapa lokasi, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jamur Polyporaceae
mendominasi atau memiliki jumlah spesies terbanyak dibandingkan famili lainnya. Misalnya, penelitian
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yang dilakukan Mahendra, (2017) di Desa Tumbang Manjul, memperlihatkan famili Polyporaceae
ditemukan sebanyak 11 spesies, menjadi famili paling dominan di daerah tersebut.Kemudian
penelitian Sulastri & Basri, (2020) di kawasan Taman Wisata Alam Suranadi, Polyporaceae juga
mendominasi dengan 6 spesies yang ditemukan tumbuh di kayu dan pohon di sepanjang jalur hutan.
Pola penyebaran jamur ini seringkali berkelompok karena mereka tumbuh pada substrat yang sesuai,
seperti kayu lapuk atau mati yang tersebar di hutan. Distribusi jamur ini di beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa jamur kelas Basidiomycetes (termasuk Polyporaceae) cenderung mengelompok di
lokasi-lokasi tertentu, terutama pada area dengan banyak kayu mati (Purnamawati, 2022).
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Gambar 3. Berbagai jenis jamur mikroskopis yang ditemukan di kawasan Hutan Kota Langsa. A. P. antillarum; B. S.
commune; C. G. junonius; D. G. sapineus; E. P. candolleana; F. P. porrigens; G. A. auricula-juadae; H. L. mollusca; |.
C. spissa; J. . resinosum; K. T. versicolor; L. P. sanguineus; M. L. rhinocerus; N. M. xanthopus; O. L. sajor-caju; P. G.

australe; Q. T. elegans; R. P. melanopus; S. R. virescens; T. R. cerolens.

Famili Polyporaceae termasuk salah satu kelompok jamur terbesar yang dicirikan oleh
keanekaragaman warna, bentuk, dan ukuran. Ciri utama famili ini adalah tubuh buahnya yang
menyerupai braket atau kipas, dengan permukaan himenium (area penghasil spora) yang terdiri atas
pori-pori kecil atau struktur sejenis (Azzahra et al., 2023). Tubuh buah jamur ini umumnya keras seperti

Hasbi Assidiqi Nasution, Sri Pujianti Astuti, Sirem Suri, Indriaty, Rika Yusnaini- Jenis-Jenis | {t:k
Jamur Basidiomycota Dalam Lanskap Taman Hutan Kota Langsa




JB&P: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya
Vol. 12, No. 2 (2025), Hal. 176 — 186

kayu, tebal, dan bertekstur kasar (Zulpitasari et al., 2019). Sebagian besar anggota famili Polyporaceae,
hidup sebagai saprofit pada substrat kayu atau berperan sebagai bagian dari proses dekomposisi
dalam ekosistem hutan (Maritsa et al., 2024). Mereka mampu menghasilkan enzim-enzim seperti
selulase, ligninase, dan hemiselulase yang memecah komponen lignoselulosa pada kayu, sehingga
mempercepat proses dekomposisi dan daur ulang nutrisi di hutan (Tambaru et al., 2016).

Substrat kayu menyediakan nutrisi yang diperlukan oleh jamur ini untuk tumbuh dan
berkembang, sehingga keberadaan kayu yang lapuk atau mati sangat mendukung keanekaragaman
dari famili Polyporaceae di suatu ekosistem. Kayu yang lapuk atau mati menjadi tempat utama
tumbuhnya jamur kayu seperti Polyporaceae karena kayu tersebut sudah tidak mengandung getah dan
menjadi sumber makanan bagi jamur (Putir et al., 2022). Kondisi lingkungan seperti suhu, kelembapan,
dan intensitas cahaya juga turut mempengaruhi, namun keberadaan substrat tetap menjadi faktor
utama bagi pertumbuhan dan dominasi jamur Polyporaceae (Arif & Al-Banna, 2020). Hal ini juga dapat
dikaitkan dengan kondisi tutupan tajuk dilokasi penelitian yang merupakan hutan tertutup, sehingga
banyak ditemukan kayu yang sudah mati secara alami dan dibiarkan begitu saja karena sesuai aturan
bahwa dalam kawasan hutan lindung tidak boleh mengambil kayu walaupun telah mati.

50

40

Persentase (%)

Agricales Auriculariales Boletales Polyporales Russulales

Gambar 4. Persentase jumlah spesies jamur makroskopis pada setiap ordo di Hutan Kota Langsa

Dalam penjelajahan kawasan penelitian, menunjukkan bahwa jamur dari ordo Polyporales
merupakan jamur yang paling berlimpah, dengan persentase mencapai 50% (sebanyak 8 spesies) dari
keseluruhan jumlah jamur yang berhasil diidentifikasi (Gambar 4). Temuan ini menunjukkan bahwa ordo
Polyporales memiliki kemampuan adaptasi yang sangat baik terhadap kondisi lingkungan di kawasan
Hutan Kota Langsa. Berbagai penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa Polyporales secara
umum memiliki daya adaptasi tinggi, yang didukung oleh struktur tubuh buahnya yang kokoh dan kuat
sehingga lebih tahan terhadap perubahan iklim dan cuaca (Nurzahra & Indrowati, 2025). Ordo
Polyporales merupakan jamur dengan tubuh buah berukuran besar yang memiliki pori di bagian
bawahnya. Anggota ordo Polyporales sebagian besar bersifat saprotrofik yang menyebabkan
pelapukan pada kayu seperti anggota genus Ganoderma (Fauzi et al., 2023).

Pada ordo Agaricales menempati urutan kedua dengan persentase 30% (sebanyak 6 spesies).
Ordo ini juga memiliki keanekaragaman tinggi dan umumnya tumbuh pada berbagai substrat organik di
kawasan hutan. Salah satu spesies yang ditemukan seperti Panaeolus antillarum yang tumbuh pada
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substrat kotoran hewan. Kemudian spesies lainnya juga memperlihatkan daerah tumbuh pada substrat
seperti kayu mati. Namun, perbedaanya yaitu cenderung lebih sensitif terhadap perubahan kelembaban
dan suhu dibandingkan Polyporales, sehingga jumlahnya tidak sebanyak Polyporales yang mampu
hidup di lingkungan yang lebih ekstrem. Selanjutnya, pada ordo Russulales, Auriculariales, dan
Boletales memiliki persentase yang jauh lebih rendah (masing-masing 10%, 5%, dan 5%). Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan jenis substrat yang sesuai, kebutuhan lingkungan mikro
yang lebih spesifik, serta daya tahan tubuh buah yang tidak seperti Polyporales. Selain itu, beberapa
ordo seperti Boletales lebih umum ditemukan di hutan dengan kelembaban tinggi dan substrat yang
kaya bahan organik (Putra et al., 2022). Hal ini menjadikannnya kurang mendominasi di hutan kota
langsa disebabkan kondisi lingkungan seperti kelembapan yang sangat rendah. Menurut Yafa et al.,
(2022), faktor abiotik lingkungan seperti kelembapan memegang peran penting dalam menentukan jenis
dan jumlah jamur yang dapat hidup dan berkembang di suatu tempat.

ORG-A LIG-K SOL-P BIO-T LIT-S
Gambar 5. Jumlah Spesies Jamur Makroskopis Pada Berbagai Jenis Substrat

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Gambar 5, terlihat bahwa penyebaran spesies jamur di
lokasi penelitian sangat dipengaruhi oleh jenis substrat yang tersedia. Substrat kayu mati (LIG-K)
mendominasi dengan jumlah spesies jamur terbanyak, yakni sebanyak 12 spesies meliputi S.
commune, G. junonius, G. sapineus, P. porrigens, A. auricula-juadae, L. mollusca, T. versicolor, P.
sanguineus, L. rhinocerus, M. xanthopus, T. elegans, dan P. melanopus. Pada substrat tanah (SOL-P)
dan pohon hidup (BIO-T) masing-masing mendukung 3 spesies jamur termasuk Psathyrella
candolleana, Ceriporia spissa, Russula cerolens dengan substrat SOL-P dan Ischnoederma resinosum,
Lentinus sajor-caju, Ganoderma australe dengan substrat BIO-T. Sementara itu, substrat organik alam
(ORG-A) dan serasah (LIT-S) hanya mendukung 1 spesies jamur yaitu P. antillarum dan R. virescens.
Hasil ini menunjukkan bahwa substrat kayu mati merupakan habitat utama bagi jamur di lokasi
penelitian, karena menyediakan nutrisi dan kondisi yang optimal bagi pertumbuhan jamur, khususnya
kelompok jamur dekomposer seperti Polyporales yang dikenal sangat efisien dalam menguraikan
lignoselulosa pada kayu (Rhahillia et al., 2025).

Selain itu, kayu mati/lapuk juga memberikan kelembaban dan perlindungan yang stabil bagi
jamur, sehingga mendukung kelangsungan hidup dan perkembangan komunitas jamur tersebut. Hal ini
sejalan dengan salah satu penelitian yang menyatakan bahwa kayu mati merupakan substrat utama
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bagi banyak jenis jamur di ekosistem hutan, karena menyediakan sumber karbon dan energi yang
melimpah serta kondisi lingkungan mikro yang relatif stabil (Btonska et al., 2024). Sementara itu, jumlah
spesies jamur yang ditemukan pada substrat tanah dan pohon hidup relatif lebih sedikit, meskipun tetap
signifikan. Jamur yang tumbuh di tanah umumnya berperan sebagai pengurai bahan organik tanah atau
sebagai mikoriza yang bersimbiosis dengan akar tumbuhan, sedangkan jamur pada tumbuhan hidup
dapat bersifat parasit atau endofit. Substrat organik alam dan serasah hanya mendukung sedikit
spesies jamur, kemungkinan karena keterbatasan ketersediaan atau kondisi lingkungan yang kurang
optimal bagi pertumbuhan jamur di lokasi penelitian.

Secara keseluruhan, hasil penelitian tersebut menampilkan bahwa ketersediaan substrat kayu
sangat menentukan distribusi dan keberadaan jamur di ekosistem hutan Kota Langsa. Dominasi jamur
pada substrat kayu juga mencerminkan peran penting ekologi jamur sebagai dekomposer utama dalam
siklus di ekosistem hutan. Dengan demikian, interpretasi data tersebut tidak hanya menampilkan pola
distribusi jamur, tetapi juga memberikan gambaran mengenai faktor lingkungan utama yang
mempengaruhi struktur komunitas jamur di lokasi penelitian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa berbagai jenis jamur makroskopis di
dalam lanscape kawasan hutan kota langsa didominasi oleh ordo Polyporales dan Agaricales, dengan
menunjukkan jumlah spesies yang tinggi. Spesies jamur yang paling banyak ditemukan adalah dari
ordo Polyporales, dengan keberadaan sebanyak 10 spesies yang mewakili 50% dari total spesies yang
diidentifikasi. Dominasi ini terutama terkait dengan substrat kayu mati yang menyediakan lingkungan
yang sesuai bagi spesies dekomposer, khususnya yang ditunjukkan oleh famili Polyporaceae.
Keberadaan substrat kayu mati memberikan lingkungan yang stabil dan sumber nutrisi utama bagi
jamur dekomposer, sehingga memengaruhi distribusi dan kelimpahan spesies jamur di ekosistem hutan
tersebut.

Saran bagi peneliti selanjutnya, meliputi studi mendalam tentang faktor lingkungan yang
mempengaruhi keberagaman Polyporales dan eksplorasi potensi manfaat ekonomis atau bioactive dari
spesies yang ditemukan, serta pemantauan jangka panjang untuk menilai perubahan komunitas jamur
di kawasan hutan kota langsa secara berkelanjutan.
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